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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di objek wisata Talaga Herang yang terletak di
Desa Jerukleuleut, Kecamatan Sindangwangi, Kabupaten Majalengka
dengan luas +3 Ha. Objek wisata ini berstatus milik 3 Desa yaitu Desa
Jerukleuleut, Desa Lengkongkulon dan Desa Padaherang, sedangkan
lokasi objek itu sendiri berada di Desa Jerukleuleut. Jarak dari pusat Kota
Majalengka menuju lokasi objek wisata +25 km. Untuk menuju lokasi
dapat dilalui menggunakan mobil pribadi maupun sepeda motor dengan

waktu Kira-kira satu jam.
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Gambar 3.1
Peta Lokasi Obyek Wisata Talaga Herang
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode penelitian kualitatif
adalah metode untuk menyelidiki obyek yang tidak dapat diukur dengan
angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak. Penelitian kualitatif
juga bisa diartikan sebagai riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif
jauh lebih subyektif daripada penelitian atau survei kuantitatif dan
menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi,

secara mendalam di obyek wisata Talaga Herang.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
deskriptif. Menurut Soehartono dalam Atherton dan Telemmack
mengungkapkan bahwa, ’penelitian deskriptif bertujuan memberikan
gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompok atau orang tertentu
atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau
lebih’.

Adapun yang dimaksud dengan teknik pengambilan data ialah dengan
cara bagaimana data-data yang menunjang dalam penilitian dapat
dikumpulkan. Perlu ditambahkan bahwa, perkembangan secara fisik
tentang kawasan penelitian. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh Winarno (1980 : 40) sebagai berikut :

1. Mengetahui perkembangan secara fisik tertentu atau frekuensi
terjadinya suatu aspek fenomenal tertentu.

2. Mendeskriptifkan secara terperinci tentang fenomena sosial tertentu.
Kartasaputra dan Widyaningsih (1982 : 24) mengemukakan bahwa

metode deskriptif ialah “suatu penggambaran yang senyatanya atau

setidak-tidaknya sesuai atau mendekati kesesuaian dengan yang

senyatanya dikarenakan meetode ini merupakan catatan dari masalah yang

diteliti”. Dari pendapat-pendapat tersebut mengenai metode deskriptif ini

bertujuan untuk menggambarkan keadaan kawasan penelitian pada saat
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sekarang berdasarkan fenomena atau gejala-gejala yang mungkin sehingga
permasalahan yang sedang diteliti dapat terungkap.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Irawan (2005 : 57) mengungkapkan bahwa, jumlah keseluruhan
unit analisis , yaitu objek yang akan diteliti disebut populasi. Populasi
merupakan “wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Sujana (1997 : 6), populasi yaitu “totalitas semua nilai
yang mungkin hasil menghitung atau pengukuran kuantitatif maupun
kualitas mengenai Kkarakteristik-karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-
sifatnya”.

Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata Talaga Herang.

2. Sampel

Menurut Irawan (2005 : 57), sampel adalah “’suatu bagian dari
populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan
populasinya”. Sampel menurut Sugiyono (2002:73) “merupakan
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu”.
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah sebagian
wisatawan yang sedang berkunjung di Talaga Herang pada bulan

November.

a. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Goode (1952 : 22), terdapat dua syarat yang harus
dipenuhi dalam prosedur pengambilan sampel, yaitu :

1) Sampel harus mewakili (representative).
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2) Besarnya sampel harus memadai.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Non Probability
sampling dengan cara pengambilan sampling Accidental sampling

untuk wisatawan.

Menurut Irawan (2005 : 60) : Non Probability sampling
(pengambilan sampel tidak berdasarkan peluang) adalah metode
pemilihan sample dari suatu populasi tidak menggunakan kaidah-
kaidah probabilita. Accidental sampling yaitu, sampel diambil atas
dasar seandainya saja, tanpa direncanakan lebih dahulu. Juga
jumlah sampel yang dikehenadaki tidak berdasrkan pertimbangan
yang dapat dipertanggung jawabkan, asal memenuhi Kkeperluan

saja.

Supranto (2006 : 239) menjelaskan, “sampel penelitian
meliputi jumlah elemen (responden) yang lebih besar dari
persyaratan minimal sebanyak 30 elemen atau responden”.
Menurut Guilford (1987 : 125), “di mana semakin besar sampel
(makin besar nilai n = banyaknya elemen sampel) akan

memberikan hasil yang lebih akurat”.

Menurut Umar (2004 : 108), “untuk mendapatkan sampel yang
dapat mengambarkan populasi, maka dalam penelitian ini peneliti

menggunakan rumus Slovin”, sebagai berikut :

N
nzm
n . ukuran sampel
N . ukuran populasi
e . Persentase kelonggaran ketidaktelitian (presesi) karena

kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir.
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Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari jumlah kunjungan
wisatawan ke objek wisata Talaga Herang selama tiga tahun
terakhir yaitu tahun 2009-2011. Adapun data mengenai jumlah
kunjungan wisatawan ke objek wisata Talaga Herang adalah

sebagai berikut :
Tabel 3.1

Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Talaga Herang
Tahun 2009-2011

Tahun Jumlah Wisatawan
2009 1235
2010 1212
2011 1312
Total 3759

Sumber : DISPORABUDPAR Kab. Majalengka

Untuk mendapatkan nilai sampel maka peneliti menggunakan
rumus Slovin seperti yang telah dijelaskan diatas, adapun proses

perhitungan dalam penentuan sampel tersebut adalah sebagai

berikut :
N
n:—
1+N (e)?
3759 3759 3759
143759 (0,15) 143759 (0,0225) 1+84,5775
3759
n=————n=43,925 = 44 responden
85,5775

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 responden
yang terdapat di objek wisata Talaga Herang. Menurut rumus di
atas diketahui bahwa persentase kelonggaran atau e = 0,15, hal ini

Risha Ramadhita, 2013

Strategi Pengembangan Fasilitas Guna Meningkatkan Minat Wisatawan Di Obyek Wisata Talaga
Herang Kabupaten Majalengka

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



27

dikarenakan pengunjung yang datang dalam kurun waktu yang
ditentukan yaitu pada saat penulis menyebarkan kuesioner sangat

sedikit. Oleh karena itu persentase yang diambil adalah 0,15.

D. Definisi Operasional

1. Fasilitas merupakan suatu wahana untuk melakukan atau
mempermudah sesuatu, dapat pula dianggap sebagai suatu alat.

2. Fasilitas wisata merupakan sarana yang bertujuan untuk melayani dan
merpermudah kegiatan atau aktivitas pengunjug yang dilakukan untuk
mendapatkan pengalaman rekreasi.

3. Minat adalah kekuatan pendorong yang memaksa seseorang menaruh
perhatian pada orang situasi atau aktifitas tertentu dan bukan pada
yang lain, atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang
distimular oleh hadirnya seseorang atau sesuatu obyek, atau karena
berpartisipasi dalam suatu aktifitas (Mahmud, Dyimyati. 1982 ).

4. Talaga Herang merupakan salah satu obyek wisata yang berada di
Kabupaten Majalengka yang memiliki potensi alam yang patut
dikembangkan seperti airnya yang sangat jernih sehingga wisatawan

dapat melihat langsung ke dasar danau.

E. Instrumen Penelitian
Insturmen  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara (Quetioner) yang digunakan untuk mengambil
contoh sampel dalam penelitian dan camera digital yang digunakan untuk
mengambil kondisi aktual.

Risha Ramadhita, 2013

Strategi Pengembangan Fasilitas Guna Meningkatkan Minat Wisatawan Di Obyek Wisata Talaga
Herang Kabupaten Majalengka

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



28

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui dua

cara, yaitu :

1. Teknik pengumpulan data primer, yaitu :

a. Metode Survey, yakni mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan pada responden baik secara lisan maupun tertulis

b. Metode Observasi adalah cara mengumpulkan data berlandaskan
pada pengamatan langsung terhadap gejala fisik kawasan
penelitian.

c.  Kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. (Sugiono, 2004 : 162). Karena
untuk memperoleh informasi yang relevan dan mengetahui data
yang valid dan reliable.

2. Teknik pengumpulan data sekunder yaitu, teknik pengumpulan data
dengan metode dokumentasi adalah pengambilan data melalui
dokumen-dokumen atau catatan yang terkait dengan permasalahan
yang akan diteliti. Selain itu mengumpulkan keterangan-keterangan
dari berbagai literatur sebagai bahan perbandingan yang berkaitan
dengan permasalahan yang penulis bahas dalam penyusunan skripsi

ini.

G. Analisis Data

Analisi data merupakan sebuah proses penting dalam sebuah penelitian
analisi data digunakan untuk memproses data yang telah ditemukan oleh
peneliti sehingga data tersebut bisa menjadi sebuah kesimpulan yang dapat
diterima secara faktual. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam

Risha Ramadhita, 2013

Strategi Pengembangan Fasilitas Guna Meningkatkan Minat Wisatawan Di Obyek Wisata Talaga
Herang Kabupaten Majalengka

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



29

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri dan

orang lain (Sugiyono, 2012).

Untuk mengetahui potensi dan faktor-faktor yang menjadi penghambat
yang dimiliki oleh lokasi penelitian yang menyangkut pengembangan
fasilitas, maka selanjutnya akan dibantu dengan menggunakan analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threaths). Yoeti
(1996:1330) menjelaskan mengenai pengertian SWOT sebagai berikut :

1. Stenghs (kekuatan), merupakan keunggulan yang dimiliki oleh sector
pariwisata dalam persaingan pasar.

2. Weaknesses (kelemahan), merupakan faktor yang menjadi penghambat
dalam pengembangan kepariwisataan.

3. Opportunities (peluang), merupakan segala sesuatu yang dapat
menunjang keberlangsungan kegiatan pariwisata baik itu datang dari
internal maupun eksternal.

4. Threaths (ancaman), merupakan segala sesuatu Yyang dapat
mendatangkan kerugian bagi kegiatan pariwisata.

Analisis SWOT bertujuan utnuk mendapatkan rumusan strategis
terhadap semua faktor yang berkaitan dengan pengembangan fasilitas
wisata di kawasan objek wisata Talaga Herang. Adapun gambaran analisis
SWOT tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Faktor Internal

Kekuatan (Strengths) (VT/ZEkmn 22?:5)
Faktor Eksternal
Peluang (Opportunities) Keunggulan komprehensif Mobilisasi
Ancaman (Threats) Memberikan pilihan Kerugian

Sumber : Husein Umar (Strategic Management in Action 2005:220)
Menurut Fred R. David (2005:220) analisis SWOT dibuat untuk

mengetahui faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman

yang diketahui dari Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks

External Factor Evalution (EFE).

1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Matriks IFE merupakan faktor-faktor yang mengkaji mengenai faktor

internal perusahaan. Dalam penellitian ini yaitu factor internal di objek

wisata Talaga Herang yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan

yang di anggap penting. Data diperoleh dari informasi yang dimiliki

oleh perusahaan seperti system operasional, manajemen perusahaan,

SDM, pemasaran dan sistem informasi perusahaan.

Tabel 3.3
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
Key Internal Factor Evaluation Bobot Rating Skor
Kekuatan
Kelemahan
Total 1,00

Sumber : Fred R. David 2005
2. Matriks External Factor Evalution (EFE)
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Matriks EFE merupakan factor-faktor yang mengkaji mengenai factor
eksternal perusahaan. Meliputi ancaman dan peluang yang dimiliki
oleh objek wisata Talaga Herang. Matriks EFE digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor eksternal perusahaan seperti masalah
ekonomi, social, budaya, demografi, lingkungan dan persaingan pasar.
Adapun matriks External Factor Evalution (EFE) dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 3.4
Matriks External Factor Evaluation (EFE)
Key Internal Factor Evaluation Bobot Rating Skor
Peluang
Ancaman
Total 1,00

Sumber : Fred R. David 2005

Penjelasan mengenai tahapan kerja dalam analisis matriks IFE dan EFE

yaitu :

a. Membuat critical success factors yaitu faktor-faktor utama yang
mempengaruhi kesuksesan maupun kegagalan suatu usaha.

b. Menentukan bobot dari critical success factors dengan skala yang
lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi dan begitu pula
sebaliknya. Jumlah seluruh bobot adalah 1,0. Nilai bobot dicari dan
dihitung berdasarkan penilaian yang diberikan.

c. Pemberian bobot terhadap tiap unsur SWOT/faktor-faktor utama
yang mempunyai dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan
pengembangan kawasan wisata (critical success factor)
berdasarkan tingkat kepentingan dan kondisi kawasan. Bobot
(nilai) ditentukan dengan jenjang antara 0,5 — 0,20. Artinya setiap
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nilai tersebut memiliki parameter tersendiri, dimana ditafsirkan

dengan kategori sebagai berikut :

Bobot :

0,05 Dibawah rata-rata
0,10 Rata-rata

0,15 Diatas rata-rata
0,20  Sangat kuat

d. Menentukan rating setiap critical success factor antara 1-4. Rating
tersebut ditentukan berdasarkan kondisi objek wisata Talaga
Herang.

Rating :

1 Sangat lemah

2 Tidak begitu lemah
3 Cukup kuat

4 Sangat kuat

e. Mengalihkan nilai bobot dengan nilai ratingnya untuk
mendapatkan skor semua critical success factor.

f. Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi
pengembangan fasilitas wisata di objek wisata Talaga Herang yang
di nilai. Skor 4,0 mengindikasikan bahwa dalam respon dengan
cara yang luar biasa terhadap peluang-peluang dan menghindari
ancaman-ancaman yang ada (baik internal maupun eksternal

perusahaan).

Baik dari internal maupun eksternal, jika nilai di bawah 2,5
menandakan bahwa secara internal maupun eksternal, objek wisata
Talaga Herang lemah untuk dikembangkan. Sedangkan apabila nilai
berada di atas 2,5 menandakan bahwa faktor internal maupun eksternal

berada pada posisi yang kuat untuk dikembangkan.
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